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SARI 

 

Klinik Satria Gadingan merupakan klinik yang menyediakan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat, terdapat macam-macam poli di klinik Satria Gadingan yaitu, poli KIA 

KB (kesehatan ibu anak, keluarga berencana), poli umum, dan poli gigi. Klinik Satria 

Gadingan memiliki 4 dokter yang bertugas pada poli umum, 2 dokter poli gigi, dan 5 tenaga 

medis dalam melayani kesehatan masyarakat. Pada bagian manajemen klinik Satria 

Gadingan melakukan pencatatan terhadap pasien dan mencatat menggunakan buku catatan 

seperti contoh pada sistem pendaftaran, pembayaran, dan rekam medis pasien. 

Permasalahan yang sering terjadi ketika masih menggunakan proses manual membutuhkan 

waktu yang lama untuk mencatat dokumen klinik dan beresiko hilang atau terdapat 

kerusakan pada dokumen yang terbuat dari kertas. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

dibuatkan sistem informasi manajemen klinik yang dapat membantu mempercepat proses 

pencatatan dokumen serta mengurangi tingkat kerusakan dokumen. Dalam pembangunan 

sistem ini menggunakan PHP myAdmin dan data base  MySQL. Sedangkan dalam proses 

perancangan sistem menggunakan use case diagram, activity diagram. Pengembangan 

sistem menggunakan metodologi penelitian waterfall, yang terdiri dari identifikasi 

masalah, analisis sistem, perancangan, pemrograman sistem, dan pengujian. Pengujian 

sistem dilakukan dengan dua metode yaitu, pengujian sistem dan pengujian kepuasan user 

dengan melakukan wawancara terhadap pengguna berguna untuk mengetahui apakah 

sistem sudah sesuai dengan kebutuhan. 

Sistem informasi klinik Satria Gadingan dapat membantu petugas dalam melakukan 

pencatatan data diri pasien, melakukan pencatatan data rekam medis pasien, serta 

pencatatan sistem pembayaran pada klinik. Sistem informasi manajemen klinik berhasil 

dibangun untuk mengatasi masalah yang terjadi pada klinik berdasar pada berhasilnya 

pengujian sistem, yakni sistem mampu berjalan dengan baik dan pengujian user yang 

dilakukan kepada petugas klinik. 

 

Kata kunci: SIM, sistem informasi klinik, PHP, MySQL, waterfall 
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GLOSARIUM 

 

Rekam Medis Berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, 

pemeriksaan, pengobatan, dan lain-lain 

Subyek Keluhan pasien 

Obyek Hasil pemeriksaan fisik 

Assessment Hasil diagnosis dokter 

Planning Perencanaan dokter terhadap kesehatan pasien. 

Waterfall Metode pengembangan perangkat lunak. 

Laravel Dusk Fitur yang digunakan dalam pengujian sistem 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Klinik sebagai fasilitas pelayanan kesehatan masyarakat dituntut untuk melakukan 

pelayanan dan penyajian data dengan cepat, tepat, dan akurat. Menurut Putra & Mulyono 

(2013). klinik merupakan fasilitas kesehatan masyarakat yang memberikan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis umum dan atau spesialis, petugas 

bagian pendaftaran bertugas untuk mencatat data pasien sehingga dapat disajikan informasi 

yang cepat dan akurat. Berdasarkan Permenkes RI No 9, 2014 tentang klinik, klinik merupakan 

suatu fasilitas layanan kesehatan yang menyelenggarakan layakan kesehatan perorangan yang 

menyediakan layanan medis dasar atau medis spesialistik. Seiring perkembangan teknologi 

turut mempengaruhi sistem pekerjaan yang terjadi sekarang, terutama dalam proses layanan 

kesehatan. Pengelolaan data di institusi pelayanan kesehatan merupakan salah satu komponen 

yang penting dalam mewujudkan sistem informasi klinik. 

Klinik Satria Gadingan adalah klinik yang melayani kesehatan masyarakat, adapun 

macam-macam poli di klinik Satria Gadingan yaitu, poli KIA KB (kesehatan ibu anak, keluarga 

berencana), poli umum, dan poli gigi. Klinik Satria Gadingan memiliki 4 dokter yang bertugas 

pada poli umum, 2 dokter poli gigi, dan 5 tenaga medis dalam melayani kesehatan masyarakat. 

Pada bagian manajemen klinik Satria Gadingan melakukan pencatatan terhadap pasien dan 

mencatat menggunakan buku catatan seperti contoh pada sistem pendaftaran, pembayaran, dan 

rekam medis pasien. Catatan tersebut kemudian diolah dan dimanfaatkan bagi pihak 

manajemen untuk mengetahui informasi mengenai data yang ada. Dalam hal ini penggunaan 

teknologi sangat berguna untuk menunjang proses pencatatan di klinik Satria Gadingan. 

Beberapa permasalahan yang terjadi di klinik Satria Gadingan diantaranya pada proses 

pencatatan data diri dan data rekam medis pasien yang masih menggunakan proses manual. 

Pasien yang datang ke klinik akan diminta data diri dan akan dilakukan pencatatan untuk 

dokumentasi klinik, namun apabila pasien sudah pernah berkunjung ke klinik petugas akan 

mencari data pasien yang berada di rak klinik yang jumlahnya tidak sedikit. Hal ini akan 

berpengaruh pada efektivitas waktu dalam melakukan pencatatan data diri pasien dan terdapat 

potensi hilangnya dokumen pasien. Selain itu pada proses pembayaran, resep yang ditulis oleh 

dokter diberikan kepada pasien untuk ditukarkan menjadi obat di kasir klinik, sehingga 
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terkadang petugas sulit untuk memahami tulisan dari dokter. Dengan memanfaatkan sistem 

informasi manajemen klinik dapat mempercepat pencatatan data serta meminimalisir 

hilangnya data klinik.  

Sistem informasi klinik merupakan suatu sistem yang mendukung pengelolaan klinik 

dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat. Sistem informasi klinik 

mencakup beberapa bagian dalam kegiatan pada sebuah klinik, contohnya data pendaftaran, 

data pembayaran, dan rekam medis. Data tersebut kemudian diolah dan selanjutnya akan 

bermanfaat bagi pihak manajemen untuk mengetahui informasi mengenai data yang ada. 

Penggunaan teknologi perlu dimanfaatkan secara maksimal untuk menunjang proses 

pencatatan di klinik. 

Untuk dapat mengelola sistem manajemen klinik Satria Gadingan, maka dari itu 

dibutuhkan suatu sistem yang bisa memaksimalkan pelayanan kepada pasien. Dengan adanya 

sistem ini diharapkan dapat membantu memperbaiki pelayanan yang akan diberikan kepada 

pasien klinik Satria Gadingan secara cepat, tepat, dan akurat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun sistem informasi 

manajemen pada klinik Satria Gadingan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

dapat ditentukan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Sistem yang dibuat berupa sistem pendaftaran pasien, sistem rekam medis, dan sistem 

pembayaran klinik 

2. Sistem melayani jenis pasien umum dan pasien BPJS 

3. Sistem terdiri dari 4 pengguna yaitu, admin, petugas, dokter, dan apoteker. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem informasi manajemen yang 

dapat menunjang proses bisnis klinik dalam proses pencatatan data diri pasien, data rekam 

medis, dan proses pembayaran pada klinik Satria Gadingan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi klinik, mempercepat proses kinerja klinik yang sebelumnya masih menggunakan 

cara manual 

2. Bagi peneliti, memenuhi syarat kelulusan S1 Teknik Informatika serta 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang sistem yang 

telah diperoleh ketika di perkuliahan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam melakukan penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan yang digunakan 

terdiri dari 5 bagian yang disusun sebagai berikut: 

a. Bab 1 pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan 

b. Bab 2 landasan teori 

Berisi landasan teori dan tinjauan pustaka yang digunakan dalam membangun sistem. 

Dalam bab ini terdapat beberapa teori tentang sistem informasi klinik. 

c. Bab 3 metodologi 

Berisi tahapan metode penelitian yang dilakukan penulis. Dalam bab ini penulis 

menggunakan beberapa metode, yaitu studi literatur, wawancara, dan kajian pustaka  

d. Bab 4 perancangan 

Berisi tentang perancangan sistem yang menjadi gambaran umum dari sistem yang 

akan dibuat. 

e. Bab 5 hasil dan pembahasan  

Berisi tentang pembahasan dari hasil implementasi sistem dan review mengenai 

sistem yang sudah selesai dibangun. 

f. Bab 6 kesimpulan dan saran 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini, serta saran 

untuk perbaikan pengembangan sistem kedepan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Klinik 

2.1.1 Pengertian Klinik 

Berdasarkan Permenkes RI No 9, 2014 klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis 

dasar dan/atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan 

dipimpin oleh seorang tenaga medis. 

Klinik merupakan fasilitas layanan kesehatan masyarakat yang memberikan layanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis umum dan atau spesialis, petugas 

bagian pendaftaran bertugas untuk mencatat data pasien sehingga dapat disajikan informasi 

yang cepat dan akurat (Putra & Mulyono, 2013). 

 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem informasi manajemen adalah suatu sistem yang menjalankan fungsi-fungsi untuk 

menyediakan sebuah data maupun informasi yang berpengaruh terhadap semua operasi 

komputer. Sistem informasi manajemen menyediakan data maupun informasi untuk kebutuhan 

manajerial, semua tingkat manajemen, dan kebutuhan rutin. Dalam arti lain, sistem informasi 

manajemen memiliki tiga unsur, yaitu sistem, informasi, dan manajemen, yang 

memperlihatkan hubungan antara informasi dan manajemen dalam pengertian sebuah sistem 

(Nafiudin, 2019). 

Menurut (Acai Sudirman, Muttaqin Muttaqin, Ramen A. Purba, Alexander Wirapraja , 

Leon A. Abdillah, Fajrillah Fajrillah, Fatimah Nur Arifah, Julyanthry Julyanthry, Ronal 

Watrianthos, 2020) sistem informasi manajemen adalah sekumpulan komponen dalam sistem 

informasi dengan mengekstrak data menjadi informasi dengan mengintegrasikan komponen 

sistem informasi berupa people, hardware, software, communication network dan data 

resource. 

 

2.3 Sistem Pendaftaran 

Sistem pendaftaran merupakan pelayanan pertama yang diterima pasien saat berada di 

rumah sakit maupun tempat pelayanan kesehatan. Tata cara melayani pasien dapat dinilai baik 
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bilamana dilaksanakan petugas dengan sikap yang ramah, sopan, tertib, dan penuh tanggung 

jawab (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 1997). 

 

2.4 Sistem Pembayaran / Billing System 

Billing system merupakan salah satu aplikasi yang berguna untuk orang maupun organisasi 

guna dalam proses penagihan biaya pelayanan kesehatan sehingga prosesnya menjadi lebih 

efisien. Electronic billing system merupakan teknologi yang membantu penagih dalam 

menyajikan dan konsumen melakukan pembayaran secara elektronik (Yoris A. Au, 2001). 

 

2.5 Rekam Medis 

Rekam medis adalah dokumen yang mencatat tentang identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan yang diberikan, tindakan yang dilakukan dan pelayanan lain yang telah didapatkan 

pasien (Kementerian Kesehatan, 2008).  

Menurut Eko Yudhi Haryanto (2015), rekam medis yaitu dokumen berisi tentang catatan 

dan dokumen identitas pasien, riwayat penyakit, riwayat pengobatan yang telah diberikan 

kepada pasien. Di sarana pelayanan kesehatan, rekam medis wajib ada untuk evaluasi 

pelayanan Kesehatan yang ada di pelayanan kesehatan tersebut, sebagai kebutuhan informasi 

sebagai pendahuluan mengenai "informed concent locum tenens", untuk kepentingan tenaga 

kesehatan guna pemberian pengobatan yang akan mendatang. Tetapi tenaga Kesehatan tidak 

sadar bahwa rekam medis sangat penting. Para tenaga Kesehatan tidak menuliskan pada rekam 

medis dengan jelas. 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Republik Indonesia No. 

269/MENKES/PER/III/2008 pasal 13, menjelaskan bahwa memiliki manfaat sebagai berikut : 

a. Pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pasien 

Rekam medis bermanfaat untuk menganalisis penyakit, merencanakan pengobatan, 

perawatan dan tindakan medis yang harus diberikan kepada pasien. 

b. Alat bukti dalam proses penegakan hukum, disiplin kedokteran dan kedokteran gigi 

dan penegakan etika kedokteran dan etika kedokteran gigi  

Rekam medis bermanfaat dalam penyelesaian masalah hukum, disiplin dan etik 

karena merupakan alat bukti tertulis utama. 

c. Keperluan pendidikan dan penelitian 

Rekam medis sebagai informasi perkembangan kronologis penyakit, pelayanan 

medis, pengobatan dan tindakan medis, sehingga bermanfaat untuk bahan 
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informasi bagi perkembangan pengajaran dan penelitian di bidang profesi 

kedokteran dan kedokteran gigi. 

d. Dasar pembayaran biaya pelayanan kesehatan 

Berkas rekam medis dapat digunakan sebagai bukti pembiayaan kepada pasien. 

e. Data statistik kesehatan 

Rekam medis dapat digunakan sebagai bahan statistik kesehatan, khususnya untuk 

mempelajari perkembangan kesehatan masyarakat dan untuk menentukan jumlah 

penderita pada penyakit – penyakit tertentu. 

Tata cara menulis rekam medis menurut Marlina (2014), Sistem penomoran yang diberikan 

kepada pasien yang datang melakukan kunjungan merupakan bagian dari identitas pribadi 

pasien yang bersangkutan. Terdapat 3 sistem penomoran pasien, yaitu : 

a. Pemberian nomor secara seri 

Penomoran secara seri (Serial Numbering System) adalah suatu sistem penomoran 

dimana setiap pasien yang melakukan kunjungan ke sarana pelayanan kesehatan 

selalu mendapatkan nomor baru. 

b. Pemberian nomor secara unit 

Pemberian nomor cara unit (Unit Numbering System) adalah suatu sistem 

penomoran yang memberikan satu nomor rekam medis pada pasien rawat jalan 

maupun pasien rawat inap dan kegawatdaruratan serta neonates / bayi yang baru 

lahir. Setiap pasien mendapatkan nomor baru, dan nomor tersebut dapat digunakan 

pada kunjungan berikutnya. Sistem penomoran ini dibagi menjadi dua yaitu :  

1. Social security numbering, yaitu penomoran yang berhubungan dengan 

lingkungan, penomoran ini hanya bisa dijumpai di Amerika Serikat dan 

efektif pada veteran administration hospital. Keuntungan dari penomoran 

ini adalah dapat membedakan antara pasien lainnya. 

2. Family numbering, yaitu penomoran yang berhubungan dengan keluarga. 

Dalam satu keluarga hanya ada satu penomoran. Terdapat sepasang digit 

yang ditambahkan yang ditempatkan pada setiap keluarga. Keuntungan dari 

sistem ini adalah semua informasi dalam satu anggota keluarga tersimpan 

menjadi satu. 

c. Pemberian nomor secara seri unit 

Pemberian nomor secara seri unit (Serial Unit Numbering System) adalah gabungan 

dari sistem seri dan sistem unit. 
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2.6 Metode Waterfall 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan pengembangan 

metode waterfall. Metode waterfall merupakan sebuah model perkembangan perangkat lunak 

dilakukan secara berurutan atau sekuensial dimana satu tahap dilakukan setelah tahap 

sebelumnya telah diselesaikan (Swastika, Herningtyas & Khasanah, Nidaul, 2017). Metode 

waterfall memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut (Sommerville, 2011) : 

a. Requirements analysis and definition 

Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan berdasarkan hasil konsultasi 

dengan pengguna yang kemudian diolah secara rinci serta berfungsi untuk 

menspesifikasikan sistem.  

b. System and software design 

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik 

perangkat keras maupun perangkat lunak dengan membentuk kerangka sistem 

secara menyeluruh. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi dan 

penggambaran abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan hubungannya. 

c. Implementation and unit testing 

Pada tahap ini merealisasikan rancangan perangkat lunak menjadi suatu program 

atau unit program. Verifikasi diperlukan guna mengetahui bahwa spesifikasinya 

terpenuhi  

d. Integration and system testing 

Menggabungkan unit-unit individu program atau program dan diuji kelengkapan 

sistem untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau 

tidak. Setelah diuji, perangkat lunak dapat dikirimkan ke customer. 

e.  Operation and maintenance 

Biasanya pada tahapan ini merupakan tahapan yang paling panjang. Pada tahap ini 

sistem diimplementasikan. Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan yang 

tidak ditemukan pada tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari unit 

sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru. 
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Gambar 2.1 Metode Waterfall 

 

Gambar 2.1 adalah bagan metode waterfall yang merupakan metode pengembangan sistem 

yang digunakan pada penelitian ini. 

 

2.7 Framework Laravel 

Laravel merupakan suatu jenis framework PHP memiliki desain yang sederhana dan 

fleksibel pada tampilannya. Seperti framework pada umumnya, laravel menggunakan basis 

MVC (Model View Controller). Memiliki fungsi command line tool atau biasa disebut dengan 

“Artisan” yang digunakan dalam proses packaging bundle atau instalasi bundle (Rohman, 

2014).  

Lavarel merupakan framework dengan versi PHP yang up-to-date, karena Laravel 

mensyaratkan PHP versi 5.3 keatas. Laravel memberikan suatu fungsi yang disebut dengan 

“Migration” yang berfungsi sebagai alat untuk berintergrasi dengan basis data. Dengan 

memanfaatkan fungsi migration pengembangan atau modifikasi basis data dapat dilakukan 

dengan mudah karena pada proses implementasi skema basis data dipresentasikan dalam 

sebuah class (Luthfi, 2017). 

 

2.8 Laravel Dusk Testing 

Laravel dusk merupakan fitur yang dimiliki oleh framework laravel berfungsi melakukan 

pengujian terhadap aplikasi. Laravel dusk menguji aplikasi secara terprogram dengan 
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menggunakan browser untuk menguji atau memastikan aplikasi selalu berfungsi di browser 

tanpa terkendala error.  

Sebelum melakukan pengujian dilakukan pembuatan program sesuai apa yang akan 

dilakukan pada testing, selanjutnya sistem akan otomatis melakukan aksi sesuai perintah 

program. Dusk akan menampilkan hasil dari testing ketika proses sudah selesai, hasil berupa 

pemberitahuan success atau error. 

 

2.9 Review Penelitian Sejenis 

Pada Tabel 2.1 Review Penelitian Sejenis menjelaskan perbandingan tugas akhir yang 

membahas tentang sistem informasi klinik, antara lain : 

a. Muhamad Kurniawan (2013) melakukan penelitian Sistem Informasi Manajemen 

pada rumah sakit khusus paru-paru. Penelitian hanya berfokus pada pengembangan 

sistem informasi pada bagian rekam medis rumah sakit paru-paru Palembang. 

b. Lilyani Asri Utami (2015) penelitian tentang Sistem Informasi Administrasi Pasien 

Pada Klinik Keluarga Depok, penelitian berfokus pada pengembangan sistem 

administrasi yang sebelumnya menggunakan metode konvensional mulai dari 

pengelolaan data pasien, rekam medis, transaksi pembayaran hingga pembuatan 

laporan-laporan menjadi sistem informasi yang terkomputerisasi sehingga 

mempercepat proses pengolahan data, efisiensi dalam manajemen biaya serta 

informasi yang dihasilkan lebih akurat. 

c. Atikah Dwi Susanti (2017) melakukan penelitian mengenai pembangunan dan 

pengembangan sistem informasi manajemen customer pada klinik Beautysky 

Aesthetic Center yang bertujuan membantu klinik dalam manajemen pesanan 

pelanggan dan pengelolaan data pemesanan. 
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 Tabel 2.1 Review Penelitian Sejenis 

No Pengembang Judul Penelitian Platform 
Manajemen 

Pendaftaran 

Manajemen 

Pembayaran 

Rekam 

Medis 

1 

Muhamad 

Kurniawan 

(2013) 

Sistem Informasi 

Manajemen pada 

rumah sakit 

khusus paru-paru 

Palembang 

website - - v 

2 
Lilyani Asri 

Utami (2015) 

Sistem Informasi 

Administrasi 

Pasien Pada 

Klinik Keluarga 

Depok 

desktop v v v 

3 

Atikah Dwi 

Susanti 

(2017) 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Customer pada 

Salon 

Kecantikan 

Beautysky 

Aesthetic Center 

website v v - 

4 
Fitur tugas 

akhir 

Sistem Informasi 

Klinik website v v v 

 

Dari hasil review penelitian sejenis diatas dapat dilihat bahwa belum ada dari ketiga 

penelitian diatas yang mencakup semua fitur (manajemen pendaftaran, manajemen 

pembayaran, manajemen rekam medis) dan berplatform website. Adapun jenis penelitian yang 

akan dilakukan dalam tugas akhir ini mencakup semua fitur diatas dan berbasis website sebagai 

keunggulan sistem yang akan dibangun daripada sistem-sistem yang telah ada sebelumnya. 

 

2.10 Gambaran Umum Klinik Satria Gadingan 

Klinik Satria Gadingan merupakan jenis klinik pratama yang dipimpin oleh dokter A. Eki 

Dewanti. Klinik Satria Gadingan berdiri sejak tahun 2002, masih berbentuk dokter keluarga 

dan berubah menjadi klinik pada tahun 2007. Klinik Satria Gadingan memiliki beberapa poli 

dalam melayani kesehatan masyarakat seperti adanya poli kesehatan anak, ibu dan keluarga 

berencana atau biasanya disebut poli KIA KB,  selain itu terdapat poli gigi dan poli umum. 

Dalam melakukan pelayanan terhadap pasien klinik Satria Gadingan mempunyai 4 dokter 

umum, 2 dokter spesialis masing-masing spesialis pada poli KIA KB dan gigi, serta 2 bidan 

dan 2 tenaga medis sebagai apoteker dan perawat, waktu praktek klinik Satria Gadingan 
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melayani setiap hari pukul  08.00 sampai dengan pukul 20.00 kecuali hari Minggu dan hari 

libur. Klinik Satria Gadingan merupakan salah satu klinik yang melayani fasilitas kesehatan 

BPJS pagi para peserta JKN-KIS (Jaminan Kesehatan Nasional Dan Kartu Indonesia Sehat). 

Klinik Satria Gadingan berlokasi di Jalan Kaliurang, kilometer 10, Kecamatan Ngaglik, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55581. Berikut merupakan tampilan dari 

halaman depan dari klinik Satria Gadingan. 

 

 

Gambar 2.2 Klinik Satria Gadingan Tampak Luar 

 

 

BAB III 

METODOLOGI 

3.1 Alur Proses Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penulisan laporan Tugas Akhir. 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami proses penelitian, maka digambarkan sebagai 

berikut, 
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Gambar 3.1 Gambar alur proses penelitian 

(Sumber : Data Primer, 2015) 

3.2 Tahap Persiapan Penelitian 

Tahap persiapan penelitian adalah tahapan yang direncanakan sebelum melakukan 

penelitian. Berikut data yang harus disiapkan adalah sebagai berikut : 

1. Perumusan Masalah 

Bagaimana membangun sistem informasi manajemen pada klinik Satria Gadingan. 

2. Penentuan Judul 
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Penulis menentukan judul penelitian sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu 

mengenai sistem informasi pada klinik Satria Gadingan. Jadi judul yang sesuai 

dengan pokok pembahasannya adalah sistem informasi manajemen klinik Satria 

Gadingan. 

3. Menentukan Tujuan Penelitian 

Penentuan tujuan berfungsi untuk memperjelas apa yang menjadi sasaran penulis 

dalam melakukan penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini untuk membangun sistem 

informasi manajemen yang dapat menunjang proses bisnis klinik dalam proses 

pencatatan data diri pasien, data rekam medis, dan proses pembayaran pada klinik 

Satria Gadingan. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mencari teori-teori yang berhubungan dengan topik 

penelitian penulis guna menyelesaikan masalah yang diteliti, serta mendapat dasar-

dasar referensi untuk mendukung argumen dalam melakukan penelitian. 

 

3.3 Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini terdapat langkah-langkah yang digunakan untuk analisis kebutuhan sistem, 

yaitu :  

a. Studi literatur 

b. Wawancara 

c. Kajian pustaka 
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3.3.1 Studi Literatur 

Tahap ini mencari referensi yang relevan dengan sistem informasi klinik. Informasi dapat 

dicari dari artikel, jurnal penelitian, buku, dan berbagai sumber informasi lainnya. Hasil dari 

studi literatur adalah referensi relevan yang tertuang pada BAB II LANDASAN TEORI di 

laporan ini. 

 

3.3.2 Wawancara 

Selain melakukan kajian pustaka dan studi literatur, metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah melalui tahap wawancara. Pada tahap ini dilakukan wawancara sebanyak 2 

kali, pada tanggal 28 Oktober 2020 dan 5 November 2020 berlokasi di klinik Satria Gadingan. 

Wawancara pertama dinarasumberi oleh  Dokter A. Eki Dewanti, selaku pengelola sekaligus 

dokter di klinik Satria Gadingan. Wawancara yang telah dilakukan menghasilkan beberapa 

informasi diantaranya sistem pembayaran, dan rekam medis yang masih menggunakan sistem 

manual, dalam hal ini dokter masih mencatat dokumen rekam medis menggunakan kertas 

kemudian disimpan kembali di tempat yang sudah disediakan klinik. Hal ini menyebabkan 

rawan terjadinya kehilangan dokumen pada klinik. Dari hasil pengamatan, klinik 

membutuhkan suatu sistem informasi guna meminimalisir terjadinya kehilangan data. 

Wawancara kedua dengan saudari Fia sebagai narasumber, selaku petugas klinik Satria 

Gadingan. Wawancara yang telah dilakukan menghasilkan beberapa informasi diantaranya 

mengenai sejarah dari awal berdirinya klinik Satria Gadingan serta proses bisnis dari klinik 

Satria Gadingan dari mulai pasien datang sampai dengan pasien selesai diperiksa oleh dokter. 

Kegiatan wawancara kedua dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Kegiatan wawancara dengan petugas klinik Satria Gadingan 

 

3.3.3 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan proses analisis dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

elektronik. Dokumen yang didapatkan kemudian dianalisis, dan dibandingkan. Adapun 

dokumen-dokumen sebagai berikut : 

a. Form pendaftaran data pasien, untuk fitur pengolahan pendaftaran data pasien 

b. Form pembayaran, untuk fitur pengolahan data pembayaran 

c. Form rekam medis, untuk fitur pengelolaan data rekam medis  

 

3.4 Tahap Analisa Sistem 

Proses analisis dilakukan dengan mengumpulkan data untuk mendapatkan spesifikasi 

sistem yang akan dibangun, Berikut yang dilakukan peneliti : 

1. Menggunakan metode waterfall 

Penggunaan metode waterfall dalam melakukan pembangunan sistem dimulai pada 

tahap requirement analysis hingga tahap testing dan  operational. 
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Pada penelitian digunakan metodologi pengembangan sistem waterfall dengan 

terdiri dari 4 tahap, yaitu : 

Tabel 3.1 Metodologi pengembangan waterfall 

No Tahapan Keterangan 

1. Requirement Analysis Adalah permasalahan yang dialami oleh klinik, 

seperti pada proses pencatatan data pasien, data rekam 

medis dan pembayaran 

2. System Design Adalah menganalisis gambaran bagaimana sistem 

akan dibuat nantinya, dalam hal ini berupa prototype 

interface di setiap proses kegiatan klinik. Serta 

mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan 

3. Implementation Proses pembuatan sistem dalam merealisasikan pada 

tahap sebelumnya, dan memeriksa secara teknis 

tentang kelengkapan fungsi dari sistem yang sedang 

di bangun 

4. Integration & Testing Penggabungan modul yang telah  dibuat dan 

pengujian sistem dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakan sistem yang dibangun sudah 

sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. 

 

2. Analisis sistem yang sedang berjalan 

Analisis sistem yang dilakukan untuk mengetahui proses bisnis yang sedang 

berjalan selama ini sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan seperti proses 

pencatatan pada klinik masih bersifat manual yang berakibat membutuhkan waktu 

yang lama dan akan beresiko kehilangan atau rusaknya data. 

3. Usulan sistem baru 

Pada saat melakukan analisis sistem yang berjalan saat ini secara tidak langsung 

akan terlihat kekurangan yang dimiliki pada sistem tersebut, sehingga kebutuhan 

sistem dapat diidentifikasi yang kemudian dilakukan langkah-langkah 

pengembangan sistem seperti dengan membuat sistem informasi klinik guna 

mempercepat kinerja petugas serta meminimalisir hilangnya data klinik. 

 



33 

 

3.5 Tahap Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan interface dari program yang dibuat, perancangan 

tampilan sistem meliputi halaman sistem yang berisi tampilan halaman awal hingga form data 

diri. Serta rancangan dari basis data yang akan digunakan pada sistem informasi manajemen 

klinik 

 

3.6 Tahap Pengujian Implementasi 

Tahap pengujian dilakukan bertujuan untuk menjamin sistem berjalan sesuai dengan apa 

yang sudah direncanakan sebelumnya serta menghasilkan kesimpulan apakan sistem yang 

dibangun sesuai dengan yang diharapkan. 

1. Pembuatan sistem 

Sistem dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, untuk framework 

menggunakan Laravel, dan basis data yang berguna untuk menyimpan data 

menggunakan My SQL. 

2. Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan berguna untuk memastikan sistem dapat berfungsi 

dengan baik dan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Apabila terjadi 

kesalahan proses akan kembali ke tahap pembuatan sistem. 

3. Implementasi sistem 

Tahap implementasi sistem dapat diartikan memastikan fungsi seluruh sistem dapat 

beroperasi dengan baik. 

4. User acceptance test 

Melakukan pengujian kepada pengguna untuk mengetahui apakah sistem yang 

dibangun sudah sesuai dengan yang diinginkan pengguna. 

5. Dokumentasi hasil 

Hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan adalah mendokumentasikan hasil 

penelitian dalam bentuk tugas akhir yang kemudian akan dipresentasikan. 

6. Mempresentasikan hasil penelitian menggunakan slide 

Mempresentasikan hasil penelitian yang telah dikerjakan dan mendemokan sistem 

yang sudah dibangun termasuk dalam tahap ini. 
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BAB IV 

PERANCANGAN 

 

4.1 Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis adalah suatu kegiatan pada sistem yang saling terkait. Proses ini diharapkan 

mampu mempermudah user dalam memahami proses yang terjadi di sebuah sistem. 

 

4.1.1 Bisnis Proses Pengelolaan Klinik Yang Berjalan 

Pada proses bisnis yang berjalan saat ini, klinik Satria Gadingan belum memanfaatkan 

sistem informasi dalam proses bisnisnya. Pendataan pasien masih secara manual, dengan 

menggunakan kartu berobat dari klinik. Begitu pula dengan proses pembayaran pada klinik, 

Pasien melakukan pembayaran ketika sudah melakukan proses pemeriksaan dan pengambilan 

obat. Catatan rekam medis masih dilakukan secara manual dan kemudian disimpan Kembali di 

tempat yang telah disediakan di klinik.. 

a. Proses Registrasi 

 

Gambar 4.1 Proses registrasi pasien  

 

Proses bisnis registrasi klinik Satria Gadingan pada Gambar 4.1 yang berjalan 

selama ini sebagai berikut : 
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1. Pasien datang dan melakukan registrasi  kepada petugas klinik Satria 

Gadingan 

2. Petugas mencari dan mencatat data pasien kemudian petugas menyimpan 

kembali berkas pasien 

3. Pasien mendapat nomor antrian dan menunggu panggilan pemeriksaan 

4. Pasien yang terdaftar melakukan pemeriksaan. 

b. Proses Pembayaran 

 

Gambar 4.2 Proses pembayaran pada klinik  

 

Proses bisnis pembayaran pada klinik Satria Gadingan pada  Gambar 4.2 yang 

berjalan selama ini sebagai berikut : 

1. Pasien datang dan melakukan proses registrasi kepada petugas klinik Satria 

Gadingan 

2. Pasien diperiksa oleh dokter 

3. Pasien mendapatkan resep dokter setelah dilakukan pemeriksaan 

4. Pasien melakukan penebusan obat kepada apoteker klinik. 
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c. Proses Rekam Medis 

 

Gambar 4.3 Proses bisnis rekam medis  

 

Proses bisnis pencatatan rekam medis pada klinik Satria Gadingan pada Gambar 

4.3 Proses bisnis rekam medis yang berjalan selama ini sebagai berikut : 

1. Pasien melakukan registrasi kepada petugas klinik 

2. Petugas klinik melakukan pencarian dokumen rekam medis pasien yang 

sebelumnya tersimpan di rak arsip klinik 

3. Petugas memberikan dokumen rekam medis kepada dokter yang melakukan 

pemeriksaan 

4. Dokter melakukan pemeriksaan kepada pasien 

5. Setelah melakukan pemeriksaan, dokter kemudian mencatat hasil 

pemeriksaan pada arsip rekam medis pasien 

6. Pasien yang sudah melakukan pemeriksaan dokter ditindaklanjuti 

berdasarkan saran dokter yang terdapat pada arsip rekam medis, seperti 

pemberian obat atau rujukan langsung 

7. Hasil rekam medis yang sudah diisikan dokter kemudian disimpan kembali 

ke rak penyimpanan arsip klinik. 

 

4.1.2 Proses Bisnis Yang berjalan Menggunakan Sistem Informasi 

Berbeda dengan proses bisnis sebelumnya, proses bisnis yang akan direalisasikan nantinya 

akan memanfaatkan sistem informasi dalam proses pendaftaran, pembayaran, dan rekam medis 
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pasien. Pada sistem registrasi pasien baru, direkomendasikan untuk registrasi pasien dilakukan 

dengan memasukkan data ke dalam sistem. Dengan menggunakan sistem informasi dapat 

membantu petugas dalam pengelolaan data pasien khususnya pada penambahan pasien baru 

dan pencarian data pasien lama yang sudah terdaftar pada sistem. Pada pemeriksaan vital sign 

oleh tenaga kesehatan direkomendasikan pencatatan data pemeriksaan ke sistem. Dengan 

memasukkan data pemeriksaan ke sistem, akan mempermudah kerja perawat maupun dokter 

dalam hal penyampaian rekam medis. Dokter dapat mengakses data pasien secara mandiri 

tanpa harus menunggu konfirmasi dari perawat. Pada hal pembayaran direkomendasikan untuk 

melakukan pencatatan ke dalam sistem, hal ini dapat mempermudah petugas untuk menentukan 

total biaya yang harus dibayar pasien, total uang keluar dan uang pendapatan klinik. Pada 

proses pencatatan riwayat rekam medis, hasil pemeriksaan dan tindakan yang telah dilakukan 

dimasukkan ke dalam sistem. Dengan memasukan hasil pemeriksaan dan tindakan ke dalam 

sistem dapat membantu dalam proses pencarian data rekam medis maupun melihat riwayat 

penyakit, tindakan yang pernah dilakukan, serta meminimalisir kehilangan data. 

a. Proses registrasi 

 

Gambar 4.4 Proses bisnis registrasi yang akan dijalankan  

 

Proses bisnis registrasi yang diajukan pada klinik Satria Gadingan seperti pada 

Gambar 4.4 adalah sebagai berikut : 

1. Pasien yang melakukan registrasi akan memberikan beberapa informasi 

data diri pasien, kemudian data tersebut akan dimasukkan ke dalam sistem 

informasi klinik. 
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2. Pasien kemudian diperiksa oleh dokter. 

b. Proses pembayaran 

 

Gambar 4.5 Proses bisnis pembayaran yang akan dijalankan 

 

Proses bisnis pembayaran yang akan dijalankan pada klinik Satria Gadingan seperti 

Gambar 4.5 adalah sebagai berikut : 

1. Pasien melakukan registrasi dibantu oleh petugas klinik 

2. Petugas klinik mendaftarkan pasien ke dokter 

3. Dokter memeriksa dan mengisikan resep ke dalam sistem 

4. Petugas apoteker menerima data billing dari sistem terkait pelayanan yang 

diberikan kepada pasien 

5. Pasien melakukan pembayaran kepada apoteker klinik 
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c. Proses rekam medis 

 

Gambar 4.6 Proses bisnis rekam medis yang akan dijalankan 

 

Proses bisnis rekam medis yang akan dijalankan pada linik Satria Gadingan seperti 

pada Gambar 4.6 adalah sebagai berikut : 

1. Pasien melakukan registrasi yang dibantu oleh petugas klinik 

2. Petugas klinik mendaftarkan pasien ke dokter 

3. Pasien melakukan pemeriksaan ke dokter 

4. Dokter memasukkan data rekam medis pasien dan data resep dokter ke 

sistem 

4.2 Hasil Analisis 

Hasil analisis merupakan sebuah gambaran tentang data yang dibutuhkan system guna 

membantu dalam pembuatan suatu sistem. Secara umum Sistem Informasi Klinik yang akan 

dibuat merupakan sistem yang berguna untuk memberikan informasi secara cepat dan tepat 

mengenai sistem registrasi pasien, pembayaran, dan rekam medis. 

4.2.1 Analisis Kebutuhan Sistem Input (masukan) 

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem, maka ditentukan sistem yang akan dibuat yaitu 

terdiri dari : 

1. Form login 

2. Data admin 
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3. Data pasien 

4. Data pemeriksaan 

5. Data biaya 

4.2.2 Analisis Kebutuhan Proses  

Setelah menentukan kebutuhan sistem, langkah selanjutnya adalah menentukan kebutuhan 

analisis kebutuhan proses. Adapun analisis kebutuhan proses dari sistem yang akan dibuat 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengelolaan data user 

2. Pengelolaan data registrasi 

3. Pengelolaan data pasien 

4. Proses melihat data pasien 

5. Proses pengelolaan pembayaran 

6. Pengelolaan data rekam medis 

7. Proses melihat data rekam medis 

4.2.3 Analisis Kebutuhan Sistem Output (Keluaran) 

Kebutuhan output yang akan dihasilkan pada proses analisis yang dilakukan di Klinik 

Satria Gadingan adalah : 

1. Informasi data user 

2. Informasi data registrasi 

3. Informasi data pasien 

4. Informasi proses melihat data pasien 

5. Informasi proses pengelolaan pembayaran 

6. Informasi proses pengelolaan data rekam medis 

7. Informasi proses melihat data rekam medis 

 

4.3 Kebutuhan Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

4.3.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam membantu proses pembuatan Sistem 

Informasi Klinik adalah sebagai berikut : 

1. Sistem Operasi 

2. XAMPP 

3. Text editor 

4. Web editor 
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5. Web Browser (Google Chrome dan Microsoft Edge) 

6. Framework Laravel 

4.3.2 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan dalam membantu proses pembuatan Sistem 

Informasi Klinik adalah dengan menggunakan laptop pribadi yang memiliki spesifikasi sebagai 

berikut : 

1. Merek : ASUS A456U 

2. CPU : Intel Core i5-7200U 

3. Memory : 8 GB 

4. HDD : 1 TB 

5. ODD : DVD Sup.MTI. 

6. OS  : Windows 10 Education 
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4.4 Perancangan Use Case Diagram 

 

Gambar 4.7 Perancangan diagram use case 

Dalam perancangan diagram use case untuk Sistem Informasi Klinik Satria Gadingan 

terdapat 4 aktor yaitu diagram use case admin, petugas, apoteker, dan dokter. Dari setiap aktor 

dapat melakukan interaksi yang berbeda terhadap sistem. Diagram use case sistem informasi 

Klinik Satria Gadingan dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4.8 Use Case diagram dokter  

Pada Gambar 4.1 menunjukkan proses kegiatan dokter pada Sistem Informasi Klinik Satria 

Gadingan sebagai berikut : 

1. Manajemen profil : dokter dapat mengganti profil data diri 

2. Manajemen rekam medis pasien : dokter dapat mengubah atau input data rekam 

medis pasien 

 

 

Gambar 4.9 Use Case diagram petugas  

Pada Gambar 4.9 menunjukkan diagram kegiatan petugas Sistem Informasi Klinik Satria 

Gadingan sebagai berikut : 

1. Manajemen profil : petugas dapat mengganti profil data diri 
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2. Manajemen data pasien : petugas dapat mengedit data profil pasien 

memasukkan data pasien baru ke dalam sistem 

3. Manajemen data antrian: petugas klinik dapat menambahkan antrian pasien ke 

dalam sistem 

 

 

Gambar 4.10 Use Case diagram apoteker  

Pada Gambar 4.10 menunjukkan kegiatan apoteker dalam Sistem Informasi Klinik Satria 

Gadingan adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen profil : apoteker dapat mengganti profil data diri 

2. Manajemen obat : apoteker dapat menambahkan atau menghapus data obat 

3. Manajemen alat : apoteker dapat menambahkan atau menghapus data alat 
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Gambar 4.11 Use Case diagram admin  

Pada Gambar 4.11 menunjukkan kegiatan admin dalam Sistem Informasi Klinik Satria 

Gadingan adalah sebagai berikut : 

1. Manajemen pengguna : menambahkan akun untuk petugas, dokter, ataupun 

apoteker. 

2. Manajemen obat : admin dapat menambahkan atau menghapus data obat 

3. Manajemen alat : admin dapat menambahkan atau menghapus data alat 

 

4.5 Perancangan Activity Diagram 

A. Activity Diagram Dokter 

1. Dokter manajemen data profile 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas dokter dalam melakukan 

manajemen data profil. Dalam hal ini dokter dapat mengubah data profil, 

diagram dapat dilihat pada Gambar 4.12 
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Gambar 4.12 Diagram activity manajemen profil dokter 
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2. Dokter manajemen Rekam Medis Pasien 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas dokter dalam melakukan 

manajemen data rekam medis pasien. Dokter dapat melakukan manajemen 

data rekam medis pasien, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.13 

 

Gambar 4.13 Diagram activity manajemen data rekam medis 

 

B. Activity Diagram Petugas 

1. Petugas manajemen data profil 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas petugas dalam melakukan 

manajemen data profil. Petugas dapat melakukan manajemen data profil, 

diagram dapat dilihat pada Gambar 4.14 
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Gambar 4.14 Diagram activity manajemen profil petugas 

 

2. Petugas manajemen data pendaftaran pasien 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas petugas dalam melakukan 

manajemen data pendaftaran pasien. Petugas dapat melakukan manajemen 

data pendaftaran pasien, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.15 
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Gambar 4.15 Diagram activity manajemen data pasien 

 

C. Activity Diagram Apoteker 

1. Apoteker manajemen data profil 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas apoteker dalam melakukan 

manajemen profil. Apoteker dapat melakukan manajemen profil, diagram 

dapat dilihat pada Gambar 4.16 
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Gambar 4.16 Diagram activity manajemen profil apoteker 

 

2. Apoteker manajemen pembayaran 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas apoteker dalam melakukan 

manajemen pembayaran pada klinik. Apoteker dapat melakukan 

manajemen pembayaran klinik, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.17 



51 

 

 

Gambar 4.17 Diagram activity manajemen pembayaran 

 

D. Activity Diagram Admin 

1. Admin manajemen pengguna 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas admin dalam melakukan 

manajemen pengguna pada sistem. Admin dapat menambahkan dan 

menghapus akun pengguna, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.18 
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Gambar 4.18 Diagram activity manajemen data pengguna 

 

2. Admin manajemen obat 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas admin dalam melakukan 

manajemen data obat pada sistem. Admin dapat menambahkan dan 

menghapus data obat, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.19 
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Gambar 4.19 Diagram activity manajemen data obat 

 

3. Admin manajemen alat 

Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas admin dalam melakukan 

manajemen data alat pada sistem. Admin dapat menambahkan dan 

menghapus data alat, diagram dapat dilihat pada Gambar 4.20 
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Gambar 4.20 Diagram activity manajemen data alat 
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4.6 Perancangan Basis data 

Basis data adalah salah satu komponen penting dalam pembuatan sistem informasi sebagai 

tempat penyimpanan data. Dalam pembuatan Sistem Informasi Klinik Satria Gadingan 

memanfaatkan basis data MySQL. Berikut merupakan gambaran basis data yang ada pada 

Sistem Informasi Klinik Satria Gadingan adalah sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.21 Rancangan basis data sistem informasi klinik 

A. Tabel Pasien 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data diri pasien ke dalam sistem dan dapat 

menampilkan data pasien yang ada. Berikut merupakan tabel pasien yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Tabel pasien 

Nama Kolom Tipe Keterangan 

Id_pasien Int(11) auto_increment 

not null 

primary key 
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digunakan untuk 

menyimpan id pasien  

no_rk   

nama Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan data nama 

pasien 

alamat Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan data alamat 

pasien 

tanggallahir Date() Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan tanggal lahir 

pasien 

jeniskelamin Enum(‘L’,’P’) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan jenis 

kelamin pasien 

agama Enum(‘Islam’,’Kristen’,’Katolik’, 

’Hindu’,’Budha’,’Konghucu’) 

Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan agama 

pasien 

pendidikan Varchar(50) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan pendidikan 

terakhir pasien 

pekerjaan Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan pekerjaan 

pasien 

nik Varchar(20) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nomor 

induk pasien 
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telepon Varchar(15) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan nomor 

telepon pasien 

goldarah Enum(‘A’,’B’,’AB’,’O’,’-‘) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan golongan 

darah pasien 

alergi Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan alergi pasien 

nama_pj Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama 

penanggung jawab 

pasien 

alamat_pj Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan alamat 

penanggung jawab 

pasien 

hubungan Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan hubungan 

penanggung jawab 

dengan pasien 

tkdarah Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan tekanan 

darah pasien 

brtbadan Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan berat badan 

pasien 
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tgbadan Varchar(50) Null 

Digunakan untuk 

menyimpan tinggi badan 

pasien 

poli Enum(‘KB KIA’,’Gigi’,’Umum’) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan golongan 

darah pasien 

status Enum(‘Umum’,’BPJS’) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan status 

pengobatan pasien 

 

B. Tabel Dokter 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data dokter ke dalam sistem dan dapat 

menampilkan data dokter yang ada. Tabel dokter dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Dokter 

Nama Kolom Tipe Keterangan 

Id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id dokter 

nip Varchar(20) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nomor induk 

pegawai dokter 

nama Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama dokter 

jeniskelamin Enum(‘L’,’P’) Not null  

Digunakan untuk 

menyimpan jenis kelamin 

dokter 

alamat Varchar(100) Not null 
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Digunakan untuk 

menyimpan alamat dokter 

tanggallahir Date() Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan tanggal lahir 

petugas 

telepon Varchar(20) Digunakan untuk 

menyimpan nomor telepon 

dokter 

 

C. Tabel Petugas 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data petugas ke dalam sistem dan dapat 

menampilkan data petugas yang ada. Tabel petugas dapat dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Petugas 

Nama Kolom Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id petugas 

nama Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama petugas 

jeniskelamin Enum(‘L’,’P’) Not null  

Digunakan untuk 

menyimpan jenis kelamin 

petugas 

alamat Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan alamat petugas 

tanggallahir Date() Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan tanggal lahir 

petugas 
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telepon Varchar(20) Digunakan untuk 

menyimpan nomor telepon 

petugas 

 

D. Tabel Apoteker 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data apoteker ke dalam sistem dan dapat 

menampilkan data apoteker yang ada. Tabel apoteker dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Apoteker 

Nama Kolom  Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id apoteker 

nip Varchar(50) Digunakan untuk 

menyimpan no induk 

pegawai apoteker 

nama Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama apoteker 

jeniskelamin Enum(‘L’,’P’) Not null  

Digunakan untuk 

menyimpan jenis kelamin 

apoteker 

alamat Varchar(100) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan alamat 

apoteker 

tanggallahir Date() Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan tanggal lahir 

apoteker 

telepon Varchar(20) Digunakan untuk 

menyimpan nomor telepon 

apoteker 
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email Varchar(50) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan email apoteker 

 

E. Tabel Antrian 

Tabel ini dibuat untuk memasukkan data antrian dalam sistem oleh petugas klinik. 

Tabel antrian dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Antrian 

Nama Kolom  Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id antrian 

nomor Varchar(50) Digunakan untuk 

menyimpan nomor antrian 

Pasien_id Int(11) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan id pasien 

Dokter_id Int(11) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan id pasien 

 

F. Tabel Rekam Medis 

Tabel dibuat untuk memasukkan data rekam medis yang ada. Tabel rekam medis 

dapat dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Rekam medis 

Nama Kolom Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id rekam medis 
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pasien_id Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan id pasien 

dokter_id Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan id dokter 

created_at Date() Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan tanggal rekam 

medis 

subyek Text Digunakan untuk 

menyimpan data keluhan 

pasien 

obyek Text Digunakan untuk 

menyimpan hasil diagnosis 

dokter 

anamnesia Text Digunakan untuk 

menyimpan tindakan/aksi 

dokter 

planning Text Digunakan untuk 

menyimpan resep atau 

rujuk pasien 

kodeicdx Varchar(50) Digunakan untuk 

menyimpan kode icd x 

 

G. Tabel Pembayaran 

Tabel ini berguna untuk memasukkan data pembayaran yang ada. Tabel 

pembayaran dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Pembayaran 

Nama Kolom Tipe Keterangan 

Id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id billing 

Pasien_id Int(11) Foreign key 
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Digunakan untuk 

menyimpan id pasien 

terkait pembayaran 

Apoteker_id Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan id apoteker 

terkait pembayaran 

baiayaadmin Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan biaya 

administrasi 

baiayaalat Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan biaya jasa 

penggunaan alat klinik 

baiayaobat Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan biaya 

penebusan obat 

biayajasa Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan biaya jasa 

biayatotal Int(11) Digunakan untuk 

menyimpan total biaya 

keseluruhan 

 

H. Tabel Alat 

Tabel ini berguna untuk memasukkan data alat yang ada. Tabel alat dapat dilihat 

pada Tabel 4.8 

Tabel 4.8 Alat 

Nama Kolom  Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id alat 

Nama Varchar(50) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama alat 

harga Int(11) Not null 
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Digunakan untuk 

menyimpan harga alat 

 

I. Tabel Obat 

Tabel ini berguna untuk memasukkan data pembayaran yang ada. Tabel 

pembayaran dapat dilihat pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Obat 

Nama Kolom  Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id obat 

Nama Varchar(50) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama obat 

harga Int(11) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan harga obat 

 

J. Tabel Pengguna 

Tabel ini berguna untuk memasukkan data pengguna yang ada oleh admin. Tabel 

pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Pengguna 

Nama Kolom  Tipe Keterangan 

id Int(11) Auto_increment 

Not null 

Primary key 

Digunakan untuk 

menyimpan id pengguna 

name Varchar(50) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan nama 

pengguna 
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email Int(11) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan email 

pengguna 

password Varchar(255) Not null 

Digunakan untuk 

menyimpan password 

pengguna 

 

4.7 Perencanaan Halaman Antarmuka 

Berikut merupakan gambaran dari perancangan halaman antarmuka yang akan 

diimplementasikan sebagai dasar pembuatan Sistem Informasi Klinik Satria Gadingan. 

Terdapat rancangan halaman antarmuka untuk 4 pengguna yaitu, Dokter, Petugas Klinik,  

Apoteker, dan Admin. Perancangan halaman antarmuka tersebut sebagai berikut : 

A. Rancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan tampilan pertama kali muncul ketika mengakses Sistem 

Informasi Klinik Satria Gadingan. Terdapat kolom username dan password yang 

berguna untuk memudahkan admin masuk ke dalam sistem. Rancangan halaman 

login dapat dilihat pada Gambar 4.22 

 

Gambar 4.22 Halaman login  
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B. Rancangan Halaman Interface Dokter 

1. Halaman Dashboard Dokter 

Halaman berikut merupakan halaman dashboard dokter. Rancangan 

halaman dashboard dokter dapat dilihat pada Gambar 4. 23 

 

Gambar 4. 23 Halaman dashboard dokter  

 

2. Halaman Profil 

Halaman berikut merupakan halaman profil data diri dokter. Rancangan 

halaman profil dapat dilihat pada Gambar 4.24 

 

Gambar 4.24 Halaman profil dokter  

 

3. Halaman Rekam Medis 

Halaman berikut merupakan halaman riwayat rekam medis yang berguna 

untuk dokter dalam mengelola data rekam medis pasien klinik. Rancangan 

halaman rekam medis dapat dilihat pada Gambar 4.25 
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Gambar 4.25 Halaman rekam medis  

 

4. Halaman Antrian 

Halaman berikut merupakan halaman antrian yang berguna untuk dokter 

dalam menentukan antrian pemeriksaan pasien. Rancangan halaman antrian 

dapat dilihat pada Gambar 4.26 

 

Gambar 4.26 Halaman antrian pasien  
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C. Rancangan Halaman Interface Petugas 

1. Halaman Dashboard Petugas 

Halaman berikut merupakan halaman dashboard petugas. Rancangan 

halaman dashboard petugas dapat dilihat pada Gambar 4.27 

 

Gambar 4.27 Halaman dashboard petugas  

 

2. Halaman Profil Petugas 

Halaman berikut merupakan halaman profil data diri petugas. Rancangan 

halaman profil dapat dilihat pada Gambar 4.28 

 

Gambar 4.28 Halaman profil petugas  

 

3. Halaman Data Pasien 

Halaman berikut merupakan halaman data pasien yang berguna untuk 

petugas dalam mengelola data diri pasien yang melakukan pemeriksaan. 

Rancangan halaman data pasien dapat dilihat pada Gambar 4.29 
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Gambar 4.29 Halaman data diri pasien  

 

4. Halaman Antrian 

Halaman berikut merupakan halaman antrian yang berguna bagi petugas 

dalam menentukan antrian pasien. Rancangan halaman antrian pasien dapat 

dilihat pada Gambar 4.30 

 

Gambar 4.30 Halaman antrian pasien  
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D. Rancangan Halaman Interface Apoteker 

1. Halaman Dashboard Apoteker 

Halaman berikut merupakan halaman dashboard apoteker. Rancangan 

halaman dashboard apoteker dapat dilihat pada Gambar 4.31 

 

Gambar 4.31 Halaman dashboard apoteker  

 

2. Halaman Profil Apoteker 

Halaman berikut merupakan halaman profil apoteker, Rancangan halaman 

profil dapat dilihat pada Gambar 4.32 

 

Gambar 4.32 Halaman profil apoteker  

 

3. Halaman Pembayaran 

Halaman berikut merupakan halaman pembayaran, halaman pembayaran 

digunakan untuk mengelola data pembayaran hasil dari pemeriksaan 

dokter. Rancangan halaman pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4.33 
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Gambar 4.33 Halaman pembayaran  

 

4. Halaman Riwayat 

Halaman berikut merupakan halaman riwayat pembayaran, halaman 

riwayat digunakan untuk mengelola data hasil dari pembayaran. Rancangan 

halaman riwayat dapat dilihat pada Gambar 4.34 

 

Gambar 4.34 Halaman riwayat pembayaran  
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E. Rancangan Halaman Interface Admin 

1. Halaman Pengguna 

Halaman pengguna merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam 

menambahkan atau menghapus pengguna sistem informasi klinik. 

Rancangan halaman pengguna dapat dilihat pada Gambar 4.35 

 

Gambar 4.35 Halaman pengguna  

 

2. Halaman Obat 

Halaman obat merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam 

menambahkan atau menghapus data obat pada sistem informasi klinik. 

Rancangan halaman obata dapat dilihat pada Gambar 4.36 

 

Gambar 4.36 Halaman obat  
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3. Halaman Alat 

Halaman pengguna merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam 

menambahkan atau menghapus data alat pada sistem informasi klinik. 

Rancangan halaman alat dapat dilihat pada Gambar 4.37 

 

Gambar 4.37 Halaman alat  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan hasil realisasi dari perancangan prototype yang telah 

dibuat sebelumnya menjadi sistem yang sebenarnya. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem yang diciptakan sudah sesuai dengan perencanaan. Adapun user yang dapat 

menggunakan sistem ini adalah petugas klinik, dokter, dan apoteker. Berikut merupakan 

skenario implementasi yang berjalan pada sistem informasi klinik : 

1. Home Page 

Merupakan halaman utama yang akan muncul jika kita mengakses website Sistem 

Informasi klinik Satria Gadingan. Halaman ini berisi keterangan nama dari website 

sistem informasi klinik Satria Gadingan dan digunakan user untuk mengakses ke 

dalam halaman login. Tombol login tersedia di halaman ini, berikut merupakan 

implementasi dari halaman utama ditunjukkan pada Gambar 5.1

 

Gambar 5.1 Halaman utama sistem informasi klinik Satria Gadingan  
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2. Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh user untuk masuk kedalam 

sistem dengan menggunakan email dan password yang telah didaftarkan sebelumnya. 

Berikut merupakan implementasi dari halaman login pengguna ditunjukkan pada 

Gambar 5.2 

 

Gambar 5.2 Halaman login pengguna  

 

3. Halaman Dashboard Petugas 

Halaman Dashboard merupakan halaman yang akan tampil ketika petugas berhasil 

masuk melalui halaman login pengguna. Halaman dashboard berisi tentang data diri 

pasien yang telah mendaftar di klinik. Halaman dashboard petugas dapat dilihat pada 

Gambar 5.3 
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Gambar 5.3 Dashboard petugas  

 

4. Halaman Data Pasien 

Halaman data pasien merupakan halaman yang berisi data diri pasien yang telah 

melakukan pemeriksaan. Pengisian data diri pasien dilakukan saat proses administrasi 

oleh petugas klinik. Halaman data pasien dapat dilihat pada Gambar 5.4 

 

Gambar 5.4 Halaman data diri pasien 
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Terdapat tombol tambah pada halaman data pasien, tombol tambah berfungsi untuk 

menambahkan data diri pasien baru pada sistem informasi klinik. Halaman form 

tambah data pasien dapat dilihat pada Gambar 5.5 

 

Gambar 5.5 Halaman form data diri pasien  

 

5. Halaman Antrian 

Setelah mengisi data pasien petugas kemudian menuju halaman antrian untuk 

menambahkan pasien pada antrian klinik. Halaman antrian merupakan halaman 

digunakan petugas dalam mengatur antrian pasien klinik. Halaman antrian dapat 

dilihat pada Gambar 5.6 
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Gambar 5.6 Halaman antrian pasien 

 

Terdapat tombol tambah pada halaman antrian, tombol tambah berfungsi untuk 

menambahkan antrian pasien pada sistem informasi klinik. Halaman form tambah 

antrian pasien dapat dilihat pada Gambar 5.7 

 

Gambar 5.7 Halaman tambah antrian pasien 

 

6. Halaman Antrian Pasien 

Setelah petugas klinik menambahkan pasien ke dalam antrian, antrian akan masuk 

halaman antrian dokter yang bertugas untuk mengisi data rekam medis pasien. 
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Halaman ini berisi nama pasien, nomor antrian pasien, dan tombol isi rekam medis 

untuk mengisi rekam medis bagi dokter. Halaman rekam medis dapat dilihat pada 

Gambar 5.8 

 

Gambar 5.8 Halaman antrian pasien 

 

Terdapat tombol isi rekam medis pada antrian pasien, tombol tersebut berfungsi untuk 

menambahkan data rekam medis pasien pada sistem informasi klinik. Halaman form 

isi rekam medis pasien dapat dilihat pada Gambar 5.9 
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Gambar 5.9 Halaman form isi data rekam medis pasien 

 

7. Halaman Rekam Medis Pasien 

Setelah dokter mengisi data rekam medis pasien, rekam medis akan tersimpan pada 

halaman data rekam medis pasien. Halaman Rekam medis merupakan halaman yang 

berisi tentang data rekam medis pasien klinik serta terdapat tombol riwayat untuk 

menampilkan riwayat rekam medis pasien. Halaman rekam medis dapat dilihat pada 

Gambar 5.10 
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Gambar 5.10 Halaman data rekam medis pasien 

 

Terdapat tombol riwayat pada halaman data rekam medis, tombol tersebut berfungsi 

untuk menampilkan riwayat data rekam medis pasien pada sistem informasi klinik. 

Halaman riwayat rekam medis pasien dapat dilihat pada Gambar 5.11 

 

Gambar 5.11 Halaman riwayat rekam medis pasien 

 

8. Halaman Pembayaran 
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Halaman pembayaran merupakan halaman yang digunakan apoteker untuk melakukan 

transaksi pembayaran oleh pasien setelah pasien diperiksa oleh dokter. Halaman 

pembayaran dapat dilihat pada Gambar 5.12 

 

Gambar 5.12 Halaman pembayaran pasien 

 

Tombol bayar digunakan untuk apoteker saat melakukan proses pembayaran dari 

pasien dan mengisi form yang telah disediakan. Berikut tampilan  dari form bayar 

dapat dilihat pada Gambar 5.13 
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Gambar 5.13 Halaman form pembayaran pasien 

 

9. Halaman Riwayat 

Halaman riwayat merupakan halaman yang digunakan apoteker untuk melihat 

transaksi sebelumnya dalam proses pembayaran. Halaman riwayat pembayaran dapat 

dilihat pada Gambar 5.14 
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Gambar 5.14 Halaman riwayat pembayaran 

10. Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam 

memanajemen pengguna dari sistem informasi klinik. Admin dapat menambahkan 

maupun menghapus pengguna sistem informasi klinik. Halaman data pengguna dapat 

dilihat pada Gambar 5.15 

 

Gambar 5.15 Halaman data pengguna 
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Terdapat tombol tambah pada halaman data pengguna, tombol tambah berfungsi 

untuk menambahkan akun pengguna sistem informasi klinik. Halaman form tambah 

pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.16 

 

Gambar 5.16 Halaman form tambah data pengguna 

 

 

11. Halaman Obat 

Halaman obat merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam mengatur data 

obat. Halaman data obat dapat dilihat pada Gambar 5.17 
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Gambar 5.17 Halaman data obat 

 

Terdapat tombol tambah pada halaman data obat, tombol tambah berfungsi untuk 

menambahkan data obat pada sistem informasi klinik. Halaman form tambah data obat 

dapat dilihat pada Gambar 5.18 

 

Gambar 5.18 Halaman form tambah data obat 

 

12. Halaman Alat 

Halaman alat merupakan halaman yang digunakan oleh admin dalam mengatur data 

alat. Halaman alat dapat dilihat pada Gambar 5.19 
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Gambar 5.19 Halaman data alat 

 

Terdapat tombol tambah pada halaman data alat, tombol tambah berfungsi untuk 

menambahkan data alat pada sistem informasi klinik. Halaman form tambah data alat 

dapat dilihat pada Gambar 5.20 

 

Gambar 5.20 Halaman form tambah data alat 

 

5.2 Jenis Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan dua metode, yaitu pengujian sistem dengan menguji 

fungsionalitas dari sistem dengan menggunakan laravel dusk untuk mengetahui apakah sistem 
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sudah berjalan dengan benar. Pengujian user  dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

terhadap petugas klinik untuk diminta feedback tentang sistem yang telah dibangun guna 

mengetahui apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut adalah jenis 

pengujian yang dilakukan pada sistem informasi klinik Satria Gadingan : 

5.2.1 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan pada setiap fungsi yang dimiliki sistem informasi Klinik Satria 

Gadingan. Pengujian dilakukan pada tanggal 10 Desember 2020 oleh penulis menggunakan 

fitur yang dimiliki laravel yakni laravel dusk. Teknik yang digunakan dalam pengujian sistem 

dengan membuat suatu skenario yang kemudian sistem penguji menjalankan skenario yang 

telah dibuat sebelumnya menggunakan browser, apabila hasil pengujian sesuai dengan 

skenario yang dibuat maka pengujian dinyatakan berhasil. Berikut merupakan langkah-langkah 

dalam melakukan pengujian sistem menggunakan laravel dusk : 

1. Lakukan instalasi laravel dusk pada proyek sistem dengan menjalankan “php artisan 

dusk:install” di dalam terminal 

2. Buat file testing untuk melakukan skenario pengujian pada sistem yang akan diuji dengan 

menjalankan perintah “php artisan dusk:make LoginTest” 

3. Isi file “LoginTest” dengan skenario yang akan dilakukan untuk melakukan fungsi 

pengujian 

4. Jalankan file “LoginTest” dengan perintah “php artisan dusk filter-- LoginTest” pada 

terminal 

5. Sistem akan otomatis melakukan simulasi sesuai dengan skenario yang telah dibuat 

sebelumnya. Jika berhasil maka akan muncul “(1 test, 1 assertion)”. 

Adapun hasil dari pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 5.1 Pengujian sistem 

Tabel 5.1 Pengujian sistem 

No Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1. Login pengguna dengan 

memasukkan email dan 

password 

Sistem menerima akses 

pengguna untuk login dan 

sistem menampilkan 

halaman sesuai role 

pengguna 

Gambar 5.21 Berhasil 

2. Logout akun pengguna 

dengan menekan tombol 

Sistem menerima akses 

pengguna untuk logout dan 

Gambar 5.22 Berhasil 
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logout pada halaman 

pengguna 

sistem mengembalikan 

tampilan ke halaman utama 

3. Menampilkan semua 

halaman admin dengan 

menekan tombol halaman 

pengguna, halaman obat, 

dan halaman alat 

Sistem dapat menampilkan 

halaman pengguna, 

halaman obat, dan alat 

Gambar 5.23 Berhasil 

4. Menambah akun pengguna 

pada sistem 

Akun pengguna pada sistem 

akan bertambah 

Gambar 5.24 Berhasil 

5. Menghapus data pengguna 

pada sistem 

Akun pengguna akan 

berkurang 

Gambar 5.25 Berhasil 

6. Menampilkan semua 

halaman petugas dengan 

menekan tombol halaman 

dashboard, halaman profil, 

pasien, dan antrian 

Sistem dapat menampilkan 

halaman dashboard, 

halaman profil, data pasien, 

dan antrian 

Gambar 5.26 Berhasil 

7. Menambahkan data pasien 

dengan memasukkan data 

diri pasien 

Data pasien akan bertambah 

dan kembali ke halaman 

data pasien 

Gambar 5.27 Berhasil 

8. Menambahkan antrian 

pasien dengan 

memasukkan nomor 

antrian, nama pasien, dan 

nama dokter 

Menampilkan halaman 

antrian dan antrian pasien 

akan bertambah 

Gambar 5.28 Berhasil 

9. Menampilkan semua 

halaman dokter dengan 

menekan tombol halaman 

dashboard, profil, rekam 

medis, dan antrian 

Sistem dapat menampilkan 

halaman dashboard, profil, 

rekam medis, dan antrian 

Gambar 5.29 Berhasil 

10. Menambahkan data rekam 

medis pasien dengan 

menekan tombol isi rekam 

medis 

Menampilkan rekam medis 

pasien dan data rekam 

medis bertambah 

Gambar 5.30 Berhasil 
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11. Menampilkan semua 

halaman apoteker dengan 

menekan tombol halaman 

dashboard, profil, 

pembayaran, dan riwayat 

Sistem dapat menampilkan 

halaman dashboard, profil, 

pembayaran, dan riwayat 

Gambar 5.31 Berhasil 

12. Menambahkan biaya 

pembayaran pasien 

Data pembayaran pasien 

akan bertambah dan 

menampilkan halaman 

riwayat pembayaran 

Gambar 5.32 Berhasil 

13. Menghapus riwayat 

pembayaran  

Data pembayaran akan 

berkurang  

Gambar 5.33 Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 pengujian sistem yang telah dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi laravel dusk, dapat disimpulkan bahwa proses yang terjadi di dalam sistem sudah 

sesuai dengan alur yang telah direncanakan sebelumnya dan hasil dari setiap aksi sudah benar 

dan berjalan lancar. 

 

 

Gambar 5.21 Hasil pengujian login pengguna  
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Gambar 5.22 Hasil pengujian logout pengguna 

 

 

 

Gambar 5.23 Hasil pengujian tampilan menu admin  

 

 

Gambar 5.24 Hasil pengujian tambah pengguna 
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Gambar 5.25 Hasil pengujian hapus pengguna  

 

 

 

Gambar 5.26 Hasil pengujian tampilan menu petugas 

 

 

Gambar 5.27 Hasil pengujian tambah data pasien 
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Gambar 5.28 Hasil pengujian tambah antrian pasien 

 

 

Gambar 5.29 Hasil pengujian tampilan menu dokter 

 

 

Gambar 5.30 Hasil pengujian isi rekam medis pasien 
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Gambar 5.31 Hasil pengujian tampilan menu apoteker 

 

 

Gambar 5.32 Hasil pengujian pembayaran 

 

 

Gambar 5.33 Hasil pengujian hapus riwayat pembayaran 

 

5.2.2 Pengujian User 

Pengujian pengguna dilakukan dengan mewawancarai beberapa petugas klinik, dimana 

setiap petugas diberikan kesempatan untuk menggunakan sistem kemudian menjelaskan 
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pengalaman pengguna selama mencoba sistem informasi klinik. Pengujian kepuasan pengguna 

dilakukan terhadap saudari Fia dan Ratna selaku petugas administrasi pada klinik Satria 

Gadingan. Pengujian berlokasi di ruang tunggu klinik Satria Gadingan bertepatan pada tanggal 

10 Desember 2020. Terdapat skenario pertanyaan yang diberikan kepada kedua narasumber 

adalah sebagai berikut : 

- Bagaimana menurut anda tentang sistem informasi klinik satria gadingan? 

- Apakah sistem ini mudah digunakan dan dimengerti oleh pengguna? 

- Apakah sistem informasi yang dibuat sesuai dengan kebutuhan klinik? 

- Bagaimana menurut anda tentang sistem pencatatan data diri pasien pada sistem 

informasi manajemen klinik Satria Gadingan? 

- Bagaimana menurut anda tentang sistem pencatatan data rekam medis pasien pada 

sistem informasi manajemen klinik Satria Gadingan? 

- Bagaimana menurut anda tentang sistem pencatatan pembayaran pada sistem 

informasi manajemen klinik Satria Gadingan? 

- Bagaimana menurut anda tentang desain halaman yang ditampilkan pada sistem? 

Apakah mudah dibaca? 

 

Dari dua petugas yang telah mencoba sistem informasi klinik memberikan saran untuk 

menambahkan fitur edit rekam medis pada halaman petugas supaya petugas dapat memantau 

hasil rekam medis yang sudah di catat oleh dokter sebagai pengisi data rekam medis. Pada 

tampilan halaman sistem sudah menarik namun tampilan logo pada sidebar sistem kurang 

menonjol, atau warna kurang kontras terhadap background. Selain itu tampilan dari data atau 

huruf yang berwarna abu-abu sebaiknya berwarna hitam. 

 Mengenai keseluruhan sistem, sistem memiliki tampilan simpel yang mudah dipahami bagi 

pengguna baru. Untuk pencatatan data diri pasien sangat lengkap sudah sesuai dengan form 

data diri pendaftaran pasien yang digunakan klinik selama ini. Sistem rekam medis yang 

dibangun juga sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh klinik. Pada halaman 

pembayaran sangat mudah digunakan petugas hanya memasukkan beberapa tagihan saja dan 

akan sangat membantu bagai klinik hanya saja belum terdapat status pasien dalam halaman 

pembayaran, untuk membedakan pasien umum dengan pelanggan BPJS.  

Sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan dari klinik mulai dari sistem pencatatan 

data pasien, pencatatan rekam medis, dan sistem pembayaran. Informasi yang disampaikan 
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sudah jelas untuk dapat dipahami bagi pengguna. Penguji berharap saran yang telah 

disampaikan dapat diwujudkan supaya sistem yang diterapkan dapat bekerja dengan maksimal. 

 

Gambar 5.34 Wawancara petugas klinik satu  

 

 

Gambar 5.35 Wawancara petugas klinik dua  
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5.3 Kendala Penelitian 

Berisi kendala-kendala yang terjadi selama melakukan proses penelitian, Berikut 

merupakan kendala yang terjadi saat proses penelitian berlangsung : 

1. Menentukan tempat studi kasus 

Hambatan yang dialami penulis dalam melakukan penelitian adalah susahnya 

menentukan lokasi studi kasus sebagai tempat penelitian. Hal ini terjadi karena masih 

berada pada masa pandemi dimana pihak klinik masih menjaga jarak dengan seseorang 

dari luar wilayahnya. 

 

2. Proses pengembangan sistem  

Hambatan yang dialami penulis dalam mengembangkan sistem informasi manajemen 

klinik Satria Gadingan adalah proses pemengembangan sistem yang membutuhkan 

waktu yang lama. Hal tersebut disebabkan banyaknya fungsi yang dikerjakan pada 

sistem. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan atas penelitian dan pembahasan tentang sistem informasi Klinik Satria 

Gadingan yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan. Telah berhasil membangun 

sistem informasi manajemen pada klinik Satria Gadingan berdasarkan dari pengujian sistem 

dan pengujian user. Dimana sistem yang dibangun telah berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan klinik.  

 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari proses analisis, perancangan, implementasi serta pembahasan sistem yang 

telah dilakukan terdapat beberapa saran untuk dapat mengembangkan sistem informasi klinik 

Satria Gadingan lebih lanjut, diantaranya : 

1. Menambahkan grafik pada halaman dashboard untuk mempermudah pengguna dalam 

membaca data 

2. Agar selalu melakukan mengembangan terhadap sistem informasi klinik Satria 

Gadingan. 

3. Menyediakan tutorial dalam menggunakan sistem informasi manajemen klinik Satria 

Gadingan bagi pengguna baru. 
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